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Abstrak 
Tujuan dari penulisan review ini adalah untuk merangkum dan mengidentifikasi 
bukti-bukti penelitian secara deskriptif serta sistematis terkait dengan efektivitas 
dari mulligan mobilization with movement terhadap penurunan nyeri dan 
peningkatan fungsional pada penderita lateral epicondylitis. Metode penelitian 
yang digunakan adalah narrative review. Pencarian literature dilakukan pada 
database Google Scholar dan PubMed, dengan memasukkan kata kunci yang 
telah ditentukan sebelumnya, dan dari artikel penelitian yang didapatkan, 
selanjutnya dilakukan penilaian menggunakan form The Joanna Briggs Institute 
(JBI) Critical Appraisal Checklist untuk menilai kualitas atau grade dari artikel 
penelitian yang akan direview. Sebanyak 7 artikel penelitian didapatkan saat 
pencarian literature dengan klasifikasi 2 artikel berkualitas baik (Grade A) dan 5 
artikel berkualitas cukup baik (Grade B). 5 dari 7 artikel melaporkan hasil yang 
signifikan terhadap penurunan nyeri, peningkatan fungsional dan grip strength. 
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu mulligan mobilization with movement 
merupakan intervensi yang terbukti efektif dalam penurunan nyeri, peningkatan 
fungsional dan grip strength pada penderita lateral epicondylitis. 
Kata kunci: mulligan, mobilization with movemment, lateral epicondylitis.  
Abstract 
The purpose of writing this review was to summarize and identify research 
evidence in a descriptive and systematic manner related to the effectiveness of 
mulligan mobilization with movement in reducing pain and improving 
functionalities in patients with lateral epicondylitis. The research method used is 
narrative review. Literature searches were carried out on databases Google 
Scholar and PubMed by entering predetermined keywords, and from the 
research articles obtained, then an assessment was carried out using the The 
Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal Checklist form to assess the 
quality or grade of the research article to be reviewed. A total of 7 research 
articles were obtained when searching for literature with a classification of 2 good 
quality articles (Grade A) and 5 articles of good quality (Grade B). 5 of the 7 
articles reported a significant reduction in pain relief, improvement in functional 
dan grip strength. The conclusion in this study is that mulligan mobilization with 
movement is an intervention that is proven to be effective in reducing pain, 
improving function and grip strength in patients with lateral epicondylitis. 
Keywords: mulligan, mobilization with movemment, lateral epicondylitis. 
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Lateral Epiconylitis (LE) lebih dikenal dengan sebutan tennis elbow, 
adalah cedera yang diakibatkan karena penggunaan yang berlebihan 
(overuse) dari kontraksi eksentrik tendon extensor umum pada origo 
tendon extensor carpi radialis brevis (ECRB) (Welsh, 2018). Lateral 
epicondylitis sangat umum terjadi pada individu yang pekerjaan atau 
olahraganya memerlukan gerakan memutar lengan bawah yang sering 
dan melibatkan beban berulang saat menggenggam atau ekstensi 
pergelangan tangan (misalnya pada pemain tenis dan bulu tangkis) 
(Kwapisz, et al., 2018; Rahman, et al., 2016). 
Diperkirakan bahwa 10% hingga 50% pemain tenis reguler memiliki 
potensi mengalami kondisi lateral epicondylitis pada suatu waktu selama 
karier mereka (Shiri, R., & Viikari-Juntura, 2011). Pemain tenis pria lebih 
sering terkena dibandingkan dengan wanita, tetapi pada populasi umum, 
insidennya sama antara pria dan wanita. Diyakini juga bahwa gerakan 
ayunan backhand adalah faktor utama (Brummel, J., & Hopkins, 2014).  
Insiden lateral epicondylitis yang dilaporkan terjadi pada populasi 
umum 1% - 3%  dan insiden lebih tinggi pada usia di atas 35-55 tahun 
serta pada wanita yang berusia 42-46 tahun (Arirachakaran, et al., 2016). 
Sebagian besar lengan yang dominan lebih sering terkena lateral 
epicondylitis dan dari 1000 pasien hampir 4 sampai 7 datang dengan 
kondisi ini  (Anap, Shende, & Khatri, 2012). 
Seseorang dengan lateral epicondylitis sebagian besar mengalami 
nyeri dan kelemahan pada wrist, yang dapat menyebabkan penderitanya 
kesulitan dalam melakukan aktivitas-aktivitas fungsional, seperti 
mengangkat piring, membuka pintu, memeras pakaian basah dan lain-lain 
(Bagade & Verma, 2015). Karena lateral epicondylitis sering bertahan atau 
berulang melebihi waktu normal untuk penyembuhannya, maka dianjurkan 
untuk mempercepat proses penyembuhan ini dengan melakukan 
treatment, seperti terapi latihan, penggunaan tapping, dan mobilization 
with movement (Coombes, Bisset, & Vicenzino, 2015). 
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Mobilization with movement merupakan teknik modern yang 
dikembangkan oleh Mulligan untuk mengobati lateral epicondylitis 
(Rahman, et al., 2016). Mulligan mobilization with movement adalah 
bentuk manual therapy yang mencakup gerakan sustained lateral glide ke 
elbow joint bersamaan dengan gerakan fisiologis (Rahman, et al., 2016). 
Teknik ini dimaksudkan untuk memposisikan kembali “positional faults” 
setelah cedera atau regangan (Mani, Sethupathy, & Habib, 2017). 
Penelitian sebelumnya memberikan bukti keefektifan manual 
therapy, terkait dengan perbaikan dalam hal penurunan nyeri dan 
keuntungan lebih awal dalam pemulihan fungsional. Mulligan mobilization 
with movement terbukti dapat menurunkan nyeri dan meningkatkan 
aktivitas fungsional, ini dapat diintegrasikan ke dalam rencana perawatan 
untuk penderita lateral epicondylitis (Janikowska & Fidut, 2013). 
Dalam 10 tahun terakhir jumlah artikel penelitian terkait mobilization 
with movemment dan lateral epicondylitis yang diterbitkan meningkat 
secara signifikan. Tujuan dari penulisan review ini adalah untuk 
merangkum dan mengidentifikasi bukti-bukti penelitian secara deskriptif 
serta melibatkan pencarian yang sistematis terkait efektivitas dari mulligan 
mobilization with movement terhadap penurunan nyeri, peningkatan 
fungsional dan grip strength pada penderita lateral epicondylitis. 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah narrative review. 
Langkah awal yaitu dengan menetapkan kriteria inklusi, antara lain: 1) 
artikel yang dipublikasi dalam bahasa indonesia dan inggris, 2) artikel 
yang berisi full text, 3) artikel penelitian yang berdesain randomized 
controlled trial atau desain penelitian intervensi lainnya, 4) artikel yang 
diterbitkan pada tahun 2010-2020, dan 5) artikel yang membahas 
mengenai mobilization with movement dan lateral epicondylitis. 
Selanjutnya adalah merumuskan kata kunci untuk pencarian 
literature. Kata kunci yang digunakan adalah “mulligan mobilization with 
movement and lateral epicondylitis” atau “mulligan mobilization with 
movement and tennis elbow”. 
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Artikel penelitian didapatkan dari database Google Scholar dan 
PubMed. Alur dan hasil dari pencarian artikel digambarkan dalam sebuah 
bagan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-



















Gambar 1. Bentuk Bagan Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-analyses (PRISMA) Flow Chart Diagram 
dalam penyusunan narrative review 
Pencarian awal artikel dimulai dengan menggunakan database 
Google Scholar dan PubMed. Hasil pencarian dengan kata kunci “mulligan 
mobilization with movement and lateral epicondylitis” atau “mulligan 
mobilization with movement and tennis elbow” mendapatkan hasil 
sebanyak 597 artikel. Kemudian dilakukan screening artikel berdasarkan 
kesesuaian judul dan abstrak sehingga didapatkan sebanyak 46 artikel. 
Google Scholar (n=578) PubMed (n=19) 
Total Identifikasi Pencarian Literature 
(n=597) 
Penyaringan Judul dan Relevansi 
Abstrak 
Google Scholar (n= 32) PubMed (n=14) 
Sesuai dengan Judul dan Relevansi 
Abstrak (n=46) 
Hasil Screening artikel tidak duplikat 
(n=35) 
Artikel yang sesuai dengan kriteria 
inklusi (n=7) 
• Randomized Controlled Trial (n=2) 
• Randomized Clinical Trial termasuk 
desain penelitian intervensi lainnya 
(n=5) 
Artikel duplikat (n=11) 
• Bukan RCTs atau 
penelitian intervensi 
(n=7) 
• Tahun terbit artikel 
sebelum tahun 2010 
(n=8) 
• Kurang sesuai dengan 
yang akan di bahas 
penulis (n=13) 
Jurnal SPORTIF: Jurnal Penelitian Pembelajaran, 6 (3) 2020 | 718-734 
ISSN : 2477-3379 (Online) 
ISSN : 2548-7833 (Print) 
 
733 
 https://doi.org/10.29407/js_unpgri. v6i3.14872 
6 (3) 2020 | 729-745 
 
 
Duplikasi artikel lalu diseleksi dan dikeluarkan sehingga mendapatkan 35 
artikel. Artikel diekslusikan karena desain penelitian yang digunakan 
bukan RCTs atau desain penelitian intervensi sebanyak 7 artikel dan 
menyisakan 28 artikel. 8 artikel lalu dikeluarkan karena diterbitkan atau 
dipublikasi sebelum tahun 2010, menyisakan 20 artikel. Sebanyak 13 
artikel lalu diekslusikan kembali karena dinilai kurang sesuai dengan 
tujuan dan pembahasan yang akan peneliti review, sehingga artikel yang  
dimasukkan untuk penyusunan narrative review ini adalah sebanyak 7 
artikel penelitian (Abbas, et al., 2019; Afzal, et al., 2016; Bagade & Verma, 
2015; Dasm, 2012; Hariharasudhan & Balamurugan, 2015; Mani, 
Sethupathy, & Habib, 2017; Rahman, et al., 2016). 
Penilaian Kualitas Artikel 
Untuk menilai kualitas dari 7 artikel yang telah didapatkan, penulis 
melakukan Critical Appraisal, dengan kriteria Grade A (34-39=Baik), 
Grade B (28-33=Cukup Baik) dan Grade C (<27=Kurang Baik). Setiap 
poin penilaian diwakili oleh angka 0 (tidak berlaku atau tidak bisa 
diharapkan), 1 (tidak), 2 (kurang jelas) dan 3 (ya). Form the Joanna Briggs 
Institute (JBI) Critical Appraisal Checklist digunakan dalam melakukan 
Critical Appraisal seperti yang ditunjukkan pada tabel 1. 
Ekstraksi Hasil Data 
Kemudian dilakukan ekstraksi hasil data pada tiap artikel, lalu 
dirangkum untuk mengetahui karakteristik subjek penelitian, durasi 
treatment, dan alat ukur serta hasil, seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.
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Tabel 1. Skor dari The Joanna Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal Checklist 







































awal yang sama. 
3 3 2 3 3 3 3 
4 
Responden tidak tahu 
intervensi yang 
diberikan. 
2 2 2 2 2 2 2 
5 
Peneliti “blind” tentang 
pemberiann 
intervensi. 
2 2 2 2 3 2 2 
6 
Penilai hasil tidak 
mengetahui 
penugasan intervensi 








2 2 1 1 1 3 3 
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2 2 3 2 3 2 2 
9 
Peserta dianalisis 
dalam kelompok yang 
diacak. 




diukur dengan cara 
yang sama. 
3 3 3 3 3 3 3 
11 
Hasil diukur dengan 
cara yang reliabel/ 
dapat diandalkan. 
3 3 3 3 3 3 3 
12 
Analisis statistik yang 
digunakan sesuai. 
3 3 3 3 3 3 3 
13 
Desain percobaan 






menganalisis uji coba. 
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Treatment / Durasi Alat Ukur Hasil 
Abbas, Riaz, 
















>7 dengan positif 
mills test, cozens 




• Kelompok cyriax (deep 
transvere friction massage 
& mill’s manipulation) (n=15 
subjek) diberikan sesi 
selama 20 menit. Setiap 
sesi dimulai dalam posisi 
duduk dan awalnya deep 
transvere friction massage 
dilakukan di lateral siku dan 
segera setelah itu 
dilakukan mill’s 
manipulation pada siku 
dengan fleksi pada 
pergelangan tangan dalam 
posisi lengan pronasi. 
• Kelompok mulligan (taping 
& mobilization with 
movement) (n=15 subjek) 
diberikan sesi 30 sampai 
40 menit. Diberikan 
mulligan dengan 
pengulangan sebanyak 36 
kali dan setelah 12 kali 
pengulangan diberikan 
istirahat singkat. Taping 
diterapkan dalam waktu 10 
menit setelah mobilisasi di 










Mobilization with movement 
dengan taping dan mill’s 
manipulation dengan deep 
transvere friction massage, 
keduanya menunjukkan 
peningkatan yang signifikan 
(p<0,001) pada nyeri, fungsional 
dan hand grip strength selama 
pengobatan. Ketika 
membandingkan kedua kelompok 
mengenai nyeri, kelompok cyriax 
menunjukkan peningkatan yang 
signifikan setelah minggu ke-2, 
sementara mulligan menunjukkan 
peningkatan yang lebih besar 
daripada cyriax (p<0,001) dalam 
kemampuan fungsional dari minggu 
ke-2 hingga ke-3. Hand grip 
strength pada kedua kelompok 
tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan (p>0,05). 
Kesimpulannya yaitu mobilization 
with movement dan taping 
(mulligan) serta mill’s manipulation 
dengan deep transvere friction 
massage (cyriax), keduanya efektif 
dalam penurunan nyeri, 
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sekitar siku di atas otot 
extensor carpi radialis, tape 
dilepaskan setelah 48 jam 
sebelum datang untuk sesi 
berikutnya. 
peningkatan fungsional dan hand 
grip strength pada lateral 
epicondylitis. Cyriax lebih efektif 
dalam meredakan nyeri pada 
dibandingkan dengan mulligan. Di 
sisi lain, kemampuan fungsional, 
lebih meningkat dengan mulligan. 
Tetapi kedua perawatan tersebut 
sama-sama efektif dalam 













• Kelompok A (n=15 pasien) 
diberikan ultrasound 
therapy dengan intensitas 
1.2 W / cm dan pulsed 
mode (3MHZ) dengan 
durasi 5 menit. 
• Kelompok B (n=15 pasien) 
diberikan ultrasound 
therapy dengan intensitas 
1.2 W / cm dan pulsed 
mode (3MHZ) selama 5 
menit dan mobilization with 
movement diterapkan pada 
siku dengan 10 kali 
pengulangan selama 6 
detik dengan durasi 
istirahat 15 detik. 
• Total 12 sesi dilakukan 









Terjadi penurunan yang signifikan 
pada skor nyeri dan disabilitas 
fungsional untuk kedua kelompok, 
tetapi kelompok ultrasound therapy 
+ mobilization with movement 
mengalami penurunan yang lebih 
signifikan dibandingkan dengan 
kelompok ultrasound therapy saja. 
Nilai p<0,005 untuk perbandingan 
kelompok. 
Kesimpulannya yaitu kombinasi 
mobilization with movement dan 
ultrasound lebih efektif 
dibandingkan dengan pemberian 
ultrasound saja pada penderita 
lateral epicondylitis. 
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• Pasien di kelompok A 
dirujuk kembali ke 
departemen ortopedi untuk 
diberikan hydrocortisone 
injection. Setelah injeksi 
lalu dilakukan evaluasi 
kembali. 
• Pasien di kelompok B 
diobati dengan mulligan 
mobilization. Ice pack 
diberikan ke bagian yang 
sakit selama 10 menit. 
• Tindak lanjut dilakukan 
pada 1 bulan (4 minggu), 
pada tiga bulan (12 
minggu) dan pada enam 
bulan (24 minggu). 









Terjadi perubahan yang positif 
pada skor rata-rata Visual 
Analogue Scale (VAS) dan 
Disability of Arm, Shoulder and 
Hand (DASH) Questionnaire 
dihitung antara awal dan setiap 
bulan tindak lanjut pada kelompok 
yang menerima perlakuan mulligan 
mobilization dibandingkan dengan 
kelompok yang menerima 
perlakuan hydrocortisone injection. 
Uji ANOVA satu arah dan nilai p-
value kurang dari 0,05. 
Kesimpulannya yaitu mulligan 
mobilization with movement (MWM) 
terbukti lebih efektif daripada 
hydrocortisone injection dalam 
pengobatan chronic lateral 
epicondylitis. 
















(VAS) 5 - <9. 
• Pre treatment diberikan 
hydrocollator packs 10 
menit dan post treatment 5-
7 menit diberikan ice packs, 
dilakukan pada hari-hari 
alternatif (3 kali dalam 
seminggu). 
• Kelompok Cyriax (n=15 
pasien) sesi pertama 
mendapatkan deep 
transvere friction massage 
dengan tekanan ringan 1-2 
• Nyeri: Visual 
Analogue 
Scale (VAS) 









Kelompok Cyriax dan kelompok 
Mulligan’s keduanya menunjukkan 
peningkatan yang signifikan secara 
statistik dalam grip strength dan 
bebas nyeri (p<0.05 tetapi tidak 
ada perbedaan yang signifikan 
antara kelompok p> 0,05). Untuk 
skor Disability of Arm Shoulder and 
Hand Questionnaire (DASH) 
ditemukan perbedaan yang 
signifikan antara kelompok (p 
<0.05) tetapi juga terdapat 
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menit dan saat nyeri 
bekurang, tekanan di 
tingkatkan 5-6 menit. Sesi 
selanjutnya durasi 
ditingkatkan 3 menit hingga 
12-15 menit diikuti mill’s 
manipulation pada sendi 
siku. 
• Kelompok Mulligan (n=16 
pasien) sesi pertama 
diberikan mulligan 
mobilization pada sendi 
siku sebanyak 6 kali 
pengulangan dengan 
interval istirahat 15 detik. 
Sesi selanjutnya diberikan 
sebanyak 3 set dengan 6-
10 kali pengulangan 
(sesuai toleransi pasien). 
perbedaan awal yang signifikan 
sebelum pengobatan. 
Kesimpulannya yaitu kelompok 
Cyriax dan kelompok Mulligan’s 
sama-sama baik dalam 
pengobatan lateral epicondylitis, 
dan dengan demikian, kedua 
treatment dapat digunakan dalam 
praktik klinis sehari-hari, meskipun 
kelompok Mulligan menunjukkan 











30 subjek yang 
terdiri dari 15 
wanita dan 15 
pria dari usia 30-
59 tahun. 
Mengalami nyeri 






• Kelompok A (n= 15 pasien) 
mendapatkan mobilization 
with movement, gliding 
dterapkan dan 
dipertahankan selama 
kurang lebih 5-10 detik saat 
pasien melakukan 
genggaman tangan, 
dengan 6 kali pengulangan 
sebanyak satu sesi. Teknik 
ini diterapkan dalam 5 sesi 
/ minggu selama 3 minggu. 








Ada penurunan yang signifikan 
pada skor visual analogue scale 
(VAS) dari awal ke 3 minggu pada 
kedua kelompok. F (2, 56) = 171,9, 
P <0,01. perbandingan skor visual 
analogue scale (VAS) pada awal-
hari ke 10, awal-tindak lanjut, dan 
hari ke 10-tindak lanjut dianalisis 
dan ditemukan nilai p<0,01, yang 
sangat signifikan pada kelompok A. 
Ada penurunan yang signifikan 
pada skor Elbow Functional 
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(VAS) 7-10. • Kelompok B (n=15 pasien) 
mendapatkan muscle 
energy technique. Teknik 
ini diterapkan dengan 
resistensi pronasi selama 5 
detik dengan 5 kali 
pengulangan selama satu 
sesi, diterapkan dalam 5 
sesi / minggu selama 3 
minggu. 




Assessment (EFA) Scales dari 
awal hingga tindak lanjut di 
kelompok A. Nilai P antara awal-
hari ke-10, awal-tindak lanjut 
(setelah 3 minggu), dan awal-tindak 
lanjut adalah 0,00, yang sangat 
signifikan (P <0,01). Perbedaan 
yang sangat signifikan dari awal-
hari ke-10 dan hari ke-10-tindak 
lanjut pada kelompok A daripada 
kelompok B. 
Kesimpulannya yaitu mobilization 
with movement di siku merupakan 
manual technique yang lebih efektif 
dalam menangani lateral 
epicondylitis dibandingkan dengan 














gejala lebih dari 
6 minggu, 
dengan cozens 
test dan mills 
test positif, baik 
laki-laki maupun 
• Kelompok A (n=15 pasien) 
mendapatkan mobilization 
with movement 
menggunakan belt mulligan 
dengan 10 kali 
pengulangan, sebanyak 
satu kali sesi perhari 
• Kelompok B (n=15 pasien) 
dirawat dengan therapeutic 
eccentric exercise (TEE) 
dengan 15 kali 
pengulangan, tiap 
pengulangan berdurasi 4 
detik, 3 set perhari, interval 









Baik kelompok A dan B 
menunjukkan skor posttest pada 
penurunan nyeri dan peningkatan 
fungsional. Namun, penurunan 
nyeri tidak signifikan secara 
statistik pada kedua kelompok dan 
peningkatan fungsional yang lebih 
tinggi secara statistik signifikan 
pada kelompok B dengan 
therapeutic eccentric exercise, 
sedangkan kelompok A dengan 
mobilization with movement tidak. 
Kesimpulannya yaitu therapeutic 
eccentric exercise program adalah 
Jurnal SPORTIF: Jurnal Penelitian Pembelajaran, 6 (3) 2020 | 718-734 
ISSN : 2477-3379 (Online) 









perempuan. istirahat 30 detik tiap set, 3 
kali seminggu. 
• Semua pasien menerima 3 
sesi pengobatan per 
minggu selama 6 minggu 
(18 sesi pengobatan). 
pilihan pengobatan yang efektif 
untuk manajemen tennis elbow dan 
dapat dikombinasikan juga dengan 


























dan nyeri tekan 






• Untuk kelompok A (n=30 
subjek), mendapatkan 
perlakuan mobilizations 
with movement dilakukan 
10 kali dalam satu set dan 
diberikan 3 set per sesi. 
Total Perawatan termasuk 
12 sesi. 
• Untuk kelompok B (n=30 
subjek), mendapatkan 
perlakuan supervised 
exercise program termasuk 
static stretching pada otot 
extensor carpi radialis 
brevis diikuti dengan 
eccentric strengthening 
pada ekstensor 
pergelangan tangan. Static 
stretching dilakukan 3 kali 
sebelum dan 3 kali setelah 
eccentric strengthening. 
• Kedua kelompok 
melakukan program 
sebanyak tiga sesi per 
minggu selama 4 minggu. 
• Nyeri: Visual 
Analogue 
Scale (VAS) 
• Grip Strength: 
Hand Grip 
Dynamometer 
Pada akhir minggu ke-4, kelompok 
mobilization with movement dan 
kelompok supervised exercise 
program menunjukkan peningkatan 
dalam nilai visual analogue scale 
(VAS) dan hand grip strength, 
tetapi kelompok mobilization with 
movement memberikan hasil yang 
lebih signifikan dibandingkan 
dengan kelompok supervised 
exercise program (P<0.000). 
Kesimpulannya yaitu mobilization 
with movement dan supervised 
exercise program sama baiknya 
dalam perawatan lateral 
epicondylitis, kedua perawatan 
tersebut dapat dikombinasikan agar 
memberikan hasil yang lebih baik 
lagi. 
Nurwahida Puspitasari dan Fitri Yani 









Tujuan dari penulisan review ini adalah untuk merangkum dan 
mengidentifikasi bukti-bukti penelitian secara deskriptif serta melibatkan 
pencarian yang sistematis terkait efektivitas dari mulligan mobilization with 
movement terhadap penurunan nyeri, peningkatan fungsional dan grip 
strength pada penderita lateral epicondylitis. 
Sebelumnya telah banyak review-review yang membahas 
mengenai mobilization with movement pada kasus lateral epicondylitis, 
namun, sebagian besar masih menggunakan sumber artikel penelitian 
yang dipublikasi sebelum tahun 2010. Karena ilmu pengetahuan yang 
terus berkembang setiap tahunnya, maka review ini dibuat sebagai 
upgrade dari review-review sebelumnya dengan menggunakan sumber 
dari artikel-artikel penelitian yang dipublikasi diatas tahun 2010. 
Semua artikel penelitian yang ditemukan, terkonsentrasi pada 
lateral epicondylitis, dan di semua artikel penelitian, setiap treatment 
dibandingkan dengan treatment lain. Dimana kesemua artikel secara 
umum memberikan bukti yang positif terhdadap penurunan nyeri, 
peningkatan fungsional dan grip strength setelah pemberian mobilization 
with movement pada penderita lateral epicondylitis. 
Salah satu masalah yang menimbulkan timbulnya gejala lateral 
epicondylitis adalah “mal positioning” atau “positional faults” pada sendi 
siku (Patel, 2013), hal tersebut terjadi setelah cedera regangan tendon 
extensor carpi radialis brevis, kemudian nyeri timbul terutama pada 
aktivitas seperti menggenggam dan ketika resistensi diterapkan pada otot 
ekstensor lengan bawah (Amro, et al., 2010; Hariharasudhan & 
Balamurugan, 2015). 
Mobilization with movement dapat mereposisi mal-position pada 
sendi siku, dengan menggabungkan gerakan fisiologis pasif sambil 
memberikan gliding pada ulna ke arah lateral yang diterapkan oleh terapis 
dengan gerakan aktif yang dilakukan oleh pasien (Hariharasudhan & 
Balamurugan, 2015), sehingga dapat menurunkan intensitas nyeri dan 
meningkatkan fungsional (Afzal, et al., 2016). 
Jurnal SPORTIF: Jurnal Penelitian Pembelajaran, 6 (3) 2020 | 718-734 
ISSN : 2477-3379 (Online) 





6 (3) 2020 | 729-745 
 
 
Keterbatasan utama dalam narrative review ini adalah dari segi 
artikel penelitian, sebagian besar artikel mengikutsertakan subjek yang 
kurang banyak. Penelitian selanjutnya di bidang ini dapat berfokus pada 
keefektifan teknik mulligan lain yang masih belum dieksplorasi.  
KESIMPULAN 
Narrative review ini mengidentikasi artikel-artikel penelitian 
mengenai efektivitas mulligan mobilization with movement terhadap nyeri, 
fungsional dan grip strength pada lateral epicondylitis. Seluruh artikel 
penelitian melaporkan hasil yang signifikan, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa mulligan mobilization with movement merupakan intervensi yang 
terbukti efektif dalam penurunan nyeri, peningkatan fungsional dan grip 
strength pada penderita lateral epicondylitis. 
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